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Intisari 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemandirian pengrajin pada usaha 

industri rumah tangga manisan carica, mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, dan mengetahui pengaruh kemandirian pengrajin terhadap 

pendapatan pengrajin usaha industri rumah tangga manisan carica. Penelitian ini 

dilaksanakan di Kecamatan Wonosobo, Kecamatan Kejajar, dan Kecamatan 

Mojotengah, Kabupaten Wonosobo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif dengan teknik survei. Pengambilan sampel lokasi dilakukan 

secara purposive, sedangkan pengambilan sampel pengrajin dilakukan secara 

proportional random sampling. Metode analisis yang digunakan adalah uji proporsi, 

analisis regresi linier berganda, dan analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata tingkat kemandirian pengrajin pada kegiatan home 

industry manisan carica yaitu sebesar 89,28%, yang artinya pengrajin selalu dapat 

mengambil keputusan secara sendiri pada usaha industri rumah tangga manisan 

carica. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap kemandirian pengrajin pada 

usaha industri rumah tangga manisan carica di Kabupaten Wonosobo adalah status 

pekerjaan dan keyakinan diri, sedangkan faktor-faktor yang tidak berpengaruh adalah 

umur, tingkat pendidikan, pengalaman, motivasi, dan pembinaan home industry. 

Kemandirian pengrajin tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan pengrajin usaha 

industri rumah tangga manisan carica 
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Abstract 

This research aims to determine the independence’s level of artisans at manisan 

carica home industry, determine the factors that influence it, and determine the effect 

of independence artisans of artisans income at manisan carica home industry. This 

research was conducted in Wonosobo subdistrict, Kejajar subdistrict, and 

Mojotengah subdistrict, Wonosobo regency. The method that was done in this 

reaserch was descriptive method with survey technique. Purposive sampling is used 

in location selection, while proportional random sampling is used in selection of 

artisans. The data was analyzed with proportion test, multiple linear regression 

analysis, and simple linear regression analysis. The results of this research  showed 

that the average level of independence of artisans at manisan carica home industry 

that is equal to 89,28%, which means that artisans can always taked their own 

decisions at manisan carica home industry. The factors that significantly influence 

the independence of artisans at manisan carica home industry in Wonosobo regency 

were employment status and self efficacy, while the factors that didn’t influence the 

independence of artisans at manisan carica home industry were age, level of 

education, experience, motivation, and home industry assisting. Independence of 

artisans didn’t significantly affect of income artisans at manisan carica home 

industry. 
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